	[bookmark: _GoBack]
Harian    	
	:
	Mercusuar
	Kasubaud
Sulteng I

	Hari, tanggal
	:
	Jumat, 28 Juni 2013
	

	Keterangan
	:
	Halaman 01  Kolom 2-8; Hal. 11 Kol. 1-5 
	

	Entitas
	:
	Provinsi Sulawesi Tengah
	



[image: D:\5. Weekly News Monitoring\2013\06. Juni\scan0019.jpg][image: D:\5. Weekly News Monitoring\2013\06. Juni\scan0018.jpg]



[image: D:\5. Weekly News Monitoring\2013\06. Juni\scan0022.jpg][image: D:\5. Weekly News Monitoring\2013\06. Juni\scan0017.jpg]
image1.jpeg
PALU, MERCUSUAR - Temuan Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) RI tahun 2009 sekira Rp829
juta di Pemerintah Provinsi (Pemprov) Sulteng,
ternyata ditutupi menggunakan dana Bantuan
Sosial (Bansos) dan Hibah. Sehingga dalam laporan
hasil pemeriksaan (LHP) BPK RI tahun 2010-2011,
kembali terdapat temuan sebesar Rp1.518.000.000.

Hal itu terungkap dalam
sidang kasus dugaan korupsi
penyaluran dana bansos dan
hibah tahun 2010-2011 di
Pemerintah Provinsi Sulteng,

dengan terdakwa Mukadas Pila
(57), Kamis (27/6/2013).
Dalam sidang dengan agen-
da konfrontir keterangan ter-
dakwa Mukadas Pila serta

saksi Rikana selaku benda-
hara Bansos dan hibah tahun
2009-2011, saksi mengata-
kan bahwa terdakwa usai me-
lakukan pertemuan dengan
Kepala Biro (Karo) Keuangan
Sekretariat Daerah Sulteng
Harry Palar dan Bawasda,
datang menemuinya.

Ketika itu, terdakwa diper-
intah Karo Keuangan untuk
menyampaikan padanya agar
mencari dana untuk menu-
tupi temuan BPK tahun 2009

terkait pengelolaan Bansos.
Olehnya, menutupi temuan

BPK tahun 2009 itu, maka di-

gunakan dana bansos. Dimana,

penggunaan dana bansos un-
tuk menutupi temuan BPK

Baca DITUTUPI di hal. 11

KASUS BNNK DONGGALA
Enam Camat Diperiksa

PALU, MERCUSUAR- Enam
Camat dilingkup Pemerintah
Kabupaten (Pemkab) Donggala
diperiksa oleh penyidik Tipikor
Polres Donggala.

Informasi yang diperoleh

Narkotika Nasional Kabupaten
(BNNK) Donggala.
Pemeriksaan selanjutnya
adalah giliran pemilik foto-
kopi Topas, Sandy Liwang
serta pemilik kantin Tante
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KASUS BANSOS SULTENG

Temuan Ditutupi Dana APBD

BENDAHARA Bansos dan hibah Pemprov Sulteng tahun 2008-2011 saat menjadi saksi dalam kasus dugaan korupsi penyalurah dana bansos dan hibah tahun 2010-2011 dengan terdakwa Mukadas

Pila. FOTO: ANGKY/MS
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Sementara untuk itu, lanjutnya,
Gubernur Sulteng, Longki Djanggola;
mantan Gubernur Sulteng, HB Paliudju;
Wakil Gubernur Sulteng, Sudarto dan
mantan Wakil Gubernur Sulteng, Ahmad
Yahya, sudah tidak dipanggil.

Sebab dari keterangan saksi sudah je-
las pihak yang bertanggung jawab dalam
persoalan tersebut. ack
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Modus Pengajuan Proposal Sesuai Mekamsme Penyaluran Bansos
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20009 itu, dilakukan dengan menga-
jukan proposal permohonan sesuai
mekanisme penyaluran bansos.
Padahal, pihak yang mengajukan
permohonan tidak ada. “Temuan
BPK 2010-2011, ada 20 propo-

sal permohonan bansos dengan
jumlah bantuan Rp470 juta yang
terindikansi merugikan keuangan
negara,” bebernya.

Penyetoran temuan BPK tahun
2009 ke kas daerah, tambah saksi,
ia ditemani terdakwa sesuai perin-
tah Kepala Biro (Karo) Keuangan.
“Semuanya (uang bansos) disetor
ke kas daerah, untuk menutupi
temuan BPK tahun 2009. Ke ter-
dakwa tidak ada, karena ia-hanya
mengurus proses administrasi,”
kata saksi, menjawab pertanyaan
majelis hakim soal uang
yang diperoleh terdakwa
dari pengurusan itu.

Masih menurut saksi, te-
muan BPK RI tahun 2010-2011
Rp1.518.000.000. Jumlah itu
(Rp1.518.000.000), tidak termasuk
dengan tujuh proposal dari Poso
dengan total bantuan Rp110 juta.
Sebab tujuh proposal ke Poso me-
rupakan temuan Kejaksaan.

“Temuan BPK 2010-2011 telah
dikembalikan pak Karo Keuangan
Harry Palar. Penyetoran dilakukan
secara bertahap, dimana tahap per-

tama Rp663 juta dan tahap kedua -

Rp800 juta lebih. Namun pengem--
balian tahap pertama tanggalnya
berbeda-beda,” jelas saksi.

“Uangnya dari mana saya tidak
tahu,” sambungnya menjawab per-
tanyaan majelis hakim.

Dijelaskan saksi, temuan BPK ta-
hun 2010-2011 Rp1.518.000.000,
karena selain menutupi temuan
BPK tahun 2009 Rp829 juta, juga

untuk menutupi panjar-panjar
Kepala Biro Keuangan. “Temuan
BPK 2012 ada, tapi saya tidak tahu
jumlah. Sebab saya sudah tidak
menjabat (bendahara),” tuturnya
pada najelis hakim.

Usai konfrontir keterangan
saksi dan terdakwa, majelis hakim
kembali memberikan satu kali lagi
kesempatan pada JPU untuk ha-
dirkan Karo Keuangan Harry Palar
dan saksi lain yang dianggap perlu.
Jika Harry Palar bisa dihadirkan,
harus dihadirkan. Apabila kondi-
sinya tidak memungkinkan, harus
ada surat keterangan dari pihak
berwenang. “Sidang ditunda hingga
Senin (1/7/2013) mendatang,”
tutup ketua Majelis Hakim [ Made
Sukanada.

GUBERNUR TAK JADI
DIHADIRKAN

JPU Cokorda Dian SH ditemui

usai sidang di PN Palu mengatakan,
pihaknya akan segera melayangkan
panggilan pada saksi-saksi, yakni Harry
Palar dan Muslimin. “Muslimin dipanggil
karena keteranganya akan dikonfrontir
dengan terdakwa,” tuturnya.

“Untuk Harry Palar kami akan
langsung cek ke rumahnya untuk meli-
hat langsung kondisinya,” sambungnya.

Enam Camat Diperiks:

melalui telpon genggam sembarang
terkait pemeriksaan terse- sus agak s
but, membenarkannya. korupsi, j:

“Kapasitasnya sebagai melengkap
saksi - saksi, kitalagitunggu akan kamit
dari BPKP untuk melengka- BNNK Don
pi berkasnya,” singkatnya. dankamiju

Hal yang sama Kketi-
ka Kasat Reskrim Polres

Nanaaala AD Marawuvianta

pada masyz:
libat langst
iatan RNNI




